RKPD 2026 Bombana Fokus
Agrominapolitan dan SDM Unggul

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana secara resmi
menggelar Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2026 yang dibuka langsung oleh Wakil
Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si di Aula Tanduale, Kamis (17/4/2025).
Musrenbang ini mengangkat tema “Peningkatan Ekonomi Berbasis
Agrominapolitan, Infrastruktur dan SDM Berkualitas.”

Kegiatan strategis tahunan ini menjadi ajang untuk menyelaraskan rencana
pembangunan daerah dengan kebutuhan riil masyarakat.

Dalam sambutannya, Ahmad Yani menegaskan pentingnya perencanaan yang
matang dan partisipatif agar pembangunan daerah berjalan efektif dan
berkelanjutan.

“Tahun 2026 adalah momentum penting untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi lokal. Kita harus fokus pada pendekatan agrominapolitan yang
menyeluruh, mulai dari produksi hingga pemasaran, dibarengi pembangunan
infrastruktur dan peningkatan kualitas sumber daya manusia,” ujarnya.

Ahmad Yani juga mengajak semua pemangku kepentingan agar bersinergi dalam
merancang program pembangunan yang berdampak langsung kepada
masyarakat. “Kita tidak boleh lagi berpikir sektoral. Agrominapolitan bukan
hanya pertanian dan perikanan, tapi juga mencakup pengolahan, distribusi, dan
promosi produk lokal agar memiliki daya saing,” tambahnya.
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Kepala Bappeda Bombana, Husrifnah Rahim, dalam pemaparannya
menyampaikan bahwa RKPD 2026 akan difokuskan pada lima pilar utama:
Pertumbuhan ekonomi yang inklusif, peningkatan daya saing SDM, peningkatan
infrastruktur dan konektivitas, daya saing budaya dan ekologi, serta birokrasi
yang efisien, akuntabel, dan transparan.

“Dari seluruh tahapan Musrenbang yang telah dilalui, kami mencatat ada 2.430
usulan program yang masuk dalam aplikasi SIPD-RI. Sebanyak 615 berasal dari
pokok-pokok pikiran DPRD dan 1.815 lainnya dari Musrenbang desa, kelurahan,
dan kecamatan,” jelas Husrifnah.

Musrenbang RKPD tahun ini diikuti oleh 150 peserta, terdiri dari unsur DPRD,
Forkopimda, kepala OPD, camat, lurah, kepala desa, tokoh masyarakat, tokoh
adat, perempuan, organisasi kepemudaan, hingga akademisi. Kehadiran mereka
mencerminkan keterlibatan aktif seluruh elemen dalam merancang masa depan
pembangunan Bombana.

Tak hanya paparan teknis, Musrenbang juga dirangkaikan dengan diskusi
kelompok terarah (FGD) untuk menggali isu-isu strategis dari berbagai sektor.
Forum ini menjadi wadah bagi peserta untuk menyampaikan masukan langsung


https://www.sultranet.com/rkpd-2026-bombana-fokus-agrominapolitan-dan-sdm-unggul/fb_img_1745222844682/

agar perencanaan pembangunan benar-benar menyentuh kebutuhan riil
masyarakat.

Musrenbang RKPD 2026 diharapkan menghasilkan rumusan kebijakan yang
aplikatif dan program-program unggulan yang mampu mendorong kesejahteraan
masyarakat serta memperkuat kemandirian ekonomi daerah. Pemerintah
Kabupaten Bombana berkomitmen menjadikan pembangunan yang partisipatif
sebagai budaya kerja dalam menciptakan daerah yang tangguh, berdaya saing,
dan inklusif.

Pewarta : Abdul Muis



